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Abstract.

This study aims to determine the role of career decision self-efficacy (CDSE) in
influencing career decision (CI) in high school students. Career decision self-efficacy
and career indecision are thought to have an interactive relationship. Previous studies
have proven that career decision self-efficacy is a strong predictor of career indecision
(Taylor & Betz, 1983). This research was conducted by conducting a survey of 54
participants who were high school/equivalent students in Indonesia. This study used the
Career Decision Difficulties Questionnaire (CDDQ) (a = 0.945) and Career Decision
Self-Efficacy Short-Form (CDSE-SF) (o = 0.858). The results showed that career
decision self-efficacy had an effect on career indecision in high school students (Sig.
0.007; R?=0.133).
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1. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Pada masa ini
banyak perubahan besar yang terjadi baik secara fisik, kognitif, psikologis, dan sosial. Pada masa remaja,
terjadi peningkatan pengambilan keputusan, salah satunya adalah pengambilan keputusan karier (Papalia dkk.,
2015). Hal tersebut diwujudkan dalam proses pembentukan orientasi, minat, dan rencana masa depan terkait
karier. Menurut Piaget (dalam Santrock, 2014), remaja usia 11 tahun hingga dewasa sudah mampu untuk
melakukan idealisasi serta membayangkan kemungkinan-kemungkinan tentang solusi dari masalah yang
mereka hadapi sehingga seharusnya mereka telah mampu membuat dugaan terkait rencana masa depan
mereka.

Pengambilan keputusan karier merupakan sebuah proses yang panjang dan sulit yang harus dilalui
oleh remaja. Tidak semua remaja dapat mengambil keputusan karier dengan mudah, sebab remaja harus
berusaha mengatasi ketidakjelasan mengenai kapabilitasnya, kestabilan minat, prospek alternatif pilihan untuk
saat ini dan masa depan, aksesibilitas karier, dan identitas yang ingin dikembangkan (Bandura dalam Sawitri,
2009). Remaja berada di usia labil sehingga terdapat variasi yang cukup besar antara tingkat awal karier dan
tingkat perubahan keputusan dalam penentuan Karier berikutnya (Germeijs & Verschueren, 2007). Hal ini
dapat dilihat dari fenomena perubahan minat dari jurusan SMA saat remaja memilih jurusan untuk perguruan
tinggi. Dari penelitian yang dilakukan oleh Lasan (2009), terdapat 60-75% remaja yang mengambil jurusan
IPA di SMA tidak mengambil jurusan dengan latar belakang IPA (Saintek) di jenjang perguruan tinggi.

Walaupun remaja mungkin dapat memilih karier, terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi
dan perlu diperhatikan agar pilihannya tersebut sesuai dengan keadaan dan kemampuan yang dimilikinya. Hal
ini mengakibatkan remaja mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan pemilihan karier dan dapat
berakibat pada terhambatnya kematangan karier (Creed dkk., 2006).

Penulis melakukan wawancara kepada 4 orang siswa SMA dan SMK. Dua diantaranya masih ragu
untuk menentukan jurusan perguruan tinggi, satu siswa belum dapat menentukan apakah akan melanjutkan
studi atau langsung bekerja, dan satu lainnya sudah dapat menentukan dan yakin untuk memilih jurusan
impiannya di perguruan tinggi. Hasil penelitian membuktikan banyak remaja yang masih mengalami kesulitan
dalam pengambilan keputusan karier (career indecision), ditemukan hanya 3,77% remaja yang mantap dengan
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perencanaan kariernya, 56,17% remaja yang ragu, dan sebanyak 40,06% remaja yang belum mantap tentang
pilihan karier di masa depan (Dahlan, 2010). Padahal, menentukan pilihan karier yang tepat di awal sebelum
masuk perguruan tinggi dapat meningkatkan prestasi akademik selama tahun pertama yang merupakan masa
krusial dalam beradaptasi dengan lingkungan akademik perguruan tinggi (Germeijs & Verschueren, 2007).

Career indecision yang dirasakan oleh individu dapat disebabkan oleh faktor eksternal dan internal.
Faktor eksternal meliputi dukungan orang tua dan teman sebaya (Guay dkk., 2003). Sedangkan, faktor internal
terdiri dari kecenderungan untuk memiliki emosi negatif, adanya rasa cemas, kurangnya kemampuan untuk
bersosialisasi, kesadaran diri, dan efikasi diri (Creed dkk., 2006). Salah satu faktor yang mempengaruhi career
indecision adalah efikasi diri atau dalam konteks pengambilan keputusan karier disebut dengan Career
Decision Self-Efficacy (CDSE).

Beberapa penelitian terdahulu berusaha untuk mengkaji hubungan antara career decision self-efficacy
dan career indecision. Keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam pengambilan keputusan berkaitan
dengan kebimbangan karier (Prideaux & Creed, 2001). Guay dkk. (2003) menemukan bahwa terdapat
hubungan negatif antara career decision self-efficacy dan career indecision. Hubungan antara CDMSE dan Cl
dijelaskan lebih lanjut dalam penelitian yang dilakukan oleh Taylor dan Betz (1983), career decision self-
efficacy memiliki peranan yang signifikan untuk memprediksi kebimbangan karier. Artinya, semakin individu
tidak yakin terhadap kemampuannya dalam membuat keputusan Karier, maka akan semakin tinggi
kebimbangan yang dirasakannya, begitu pula sebaliknya.

Creed dkk. (2006) melakukan studi longitudinal untuk melihat hubungan antara CDSE dan CI dari
waktu ke waktu. Studi tersebut menemukan bahwa perubahan dalam career decision self-efficacy tidak terkait
dengan perubahan kebimbangan karier dari waktu ke waktu. Perubahan dalam career indecision juga tidak
terkait dengan perubahan career decision self-efficacy dari waktu ke waktu. Ada kemungkinan bahwa tidak
ada hubungan kausal antara keyakinan individu dalam pengambilan keputusan karier dan keragu-raguan karier
seperti yang dihipotesiskan banyak model proses (contoh, teori karier kognitif sosial).

Pengaruh career decision self-efficacy terhadap career indecision belum dapat ditentukan secara pasti.
Terdapat perbedaan pendapat anara para ahli. Mengacu pada teori yang sudah ada serta bukti penelitian
terdahulu, peneliti ingin mengetahui dan menganalisis peran career decision self-efficacy sebagai prediktor
dari career indecision pada siswa SMA/sederajat di Indonesia.

Berdasarkan penelitian terdahulu dan teori yang sudah ada, diasumsikan bahwa career decision self-
efficacy mampu berperan sebagai prediktor dari career indecision. Dengan demikian, penulis berhipotesis
bahwa terdapat pengaruh career decision self-efficacy terhadap career indecision pada siswa SMA/sederajat.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner. Peneliti memilih teknik pengumpulan data dengan kuesioner karena
dinilai tepat digunakan untuk jumlah subjek penelitian yang besar dan tersebar di berbagai wilayah. Metode
ini digunakan dengan pertimbangan kemudahan dan kerahasiaan pengambilan data (Hadi, 2008). Kuesioner
akan diisi oleh partisipan dan kemudian akan dilakukan proses pengolahan data serta dianalisis.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua skala psikologi dalam bentuk kuesioner yaitu, Career
Decision Difficulties Questionnaire (CDDQ) yang dikembangkan oleh Gati dkk. (1996) untuk mengukur
career indecision dan Career Decision Self-Efficacy Short-Form (CDSE-SF) yang dikembangkan oleh Betz
dkk. (1996) untuk mengukur career decision self-efficacy. CDDQ menggunakan skala tipe Likert dengan 9
alternatif jawaban yaitu, skala 1 = sangat tidak sesuai dengan diri Anda hingga skala 9 = sangat sesuai dengan
diri Anda. Pengukuran menunjukkan reliabilitas yang baik (0=0,945). Sedangkan, CDSE-SF disajikan
menggunakan skala Likert dengan 5 kemungkinan jawaban untuk setiap pernyataan, yaitu 1 = sangat tidak
yakin hingga 5 = sangat yakin. Pengukuran menunjukkan reliabilitas yang baik (0=0,858).

Validasi skala dilakukan dengan menggunakan validitas isi dan cognitive interviewing. Validitas isi
diukur dengan Content Validity Index (CVI) dengan peringkat relevansi, kepentingan, dan kejelasan suatu
aitem, berdasarkan penilaian ahli (Polit & Beck, 2006). Perhitungan CVI pada kedua instrument menunjukkan
hasil yang sangat baik (CDDQ=1,00; CDSE-SF=1,00).

Untuk cognitive interviewing, penulis meminta dua peserta yang memenuhi kriteria untuk menilai
instrumen. Wawancara kognitif adalah wawancara untuk memperoleh informasi mengenai proses yang
digunakan responden untuk menjawab pertanyaan survei, mengidentifikasi potensi masalah yang dapat
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menyebabkan kesalahan respons survei dan mendapatkan persepsi aitem yang lebih baik (Haeger dkk., 2012).
Hasil cognitive interviewing menunjukkan bahwa peserta mampu memahami petunjuk dan butir aitem dengan
baik.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda untuk melihat pengaruh
interaksi. Sebelum melakukan regresi, peneliti juga melakukan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui
karakteristik data dan uji asumsi yang dilakukan sebagai syarat untuk melakukan uji regresi. Aplikasi statistik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah IBM SPSS Statistic for Windows.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 54 orang dengan proporsi jenis kelamin 72,9% perempuan
dan 27,1% laki-laki. Mayoritas partisipan berasal dari Provinsi DKI Jakarta, yaitu sebanyak 82,2% dan paling
sedikit yang berasal dari Jawa Timur, yaitu hanya 0,9%. Partisipan yang saat ini berstatus siswa SMK lebih
banyak dibandingkan SMA, yaitu sebanyak 75,7%. Selain itu, partisipan yang sedang menduduki bangku kelas
11 lebih banyak, yaitu sebanyak 58,8%.

Data career decision self-efficacy dan career indecision dikategorikan berdasarkan norma hipotetis.
Partisipan dikategorikan menurut lima kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.
Kategorisasi skor career decision self-efficacy dan career indecision dapat dilihat pada Tabel 1.

Selanjutnya, penulis melakukan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel
career decision self-efficacy terhadap variabel career indecision. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel
career decision self-efficacy memiliki nilai koefisien regresi sebesar -2,206 dan nilai signifikansi sebesar 0,007
(P < 0,05). Dapat dibuktikan bahwa variabel career decision self-efficacy memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel career indecision. Uji koefisien determinasi menunjukkan besar pengaruh adalah sebesar
13,3% (R%=0,133).

Tabel 1. Kategorisasi Skor Career Decision Self-Efficacy dan Career Indecision

Norma Kategorisasi Kategori Frekuensi Persentase
Career Indecision

X< 102 Sangat Rendah 9 8,4%
102 <X <147 Rendah 17 15,8%
147 <X <192 Sedang 38 35,5%
192 < X <237 Tinggi 35 32,7%
X > 237 Sangat Tinggi 8 7,4%
Career Decision Self-efficacy

X< 50 Sangat Rendah 0 0%
50<X <66 Rendah 2 1,8%
66 <X <83 Sedang 14 13%
83<X<99 Tinggi 38 35,5%
X >099 Sangat Tinggi 53 49,5%

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh career decision self-efficacy terhadap
career indecision pada siswa SMA/sederajat. Hipotesis dalam penelitian ini mengasumsikan bahwa terdapat
pengaruh antara career decision self-efficacy dan career indecision pada siswa SMA/sederajat. Hipotesis ini
didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Taylor & Betz (1983) yang menyatakan bahwa career decision
self-efficacy memiliki peranan yang signifikan untuk memprediksi career indecision. Pernyataan tersebut
dikuatkan oleh beberapa hasil penelitian terdahulu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prideaux & Creed
(2001) menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam pengambilan keputusan
berkaitan dengan kebimbangan karier. Guay dkk. (2003) juga menemukan bahwa terdapat hubungan negatif
antara career decision self-efficacy dan career indecision. Artinya, semakin individu tidak yakin terhadap
kemampuannya dalam membuat keputusan karier, maka akan semakin tinggi kebimbangan yang dirasakannya,
begitu pula sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menemukan hubungan negatif yang tidak signifikan pada career
decision self-efficacy terhadap career indecision. Artinya, semakin tinggi tingkat career decision self-efficacy
maka akan semakin rendah pula career indecision. Besar pengaruh career decision self-efficacy dalam
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memengaruhi career indecision adalah sebesar 13,3%. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa career decision self-efficacy mempengaruhi career indecision secara
signifikan (Guay dkk., 2003; Prideaux & Creed, 2001; Taylor & Betz, 1983).

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara career decision self-efficacy
terhadap career indecision pada siswa SMA/sederajat di Indonesia. Artinya, semakin tinggi career decision
self-efficacy maka akan semakin rendah pula career indecision.
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